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DI KABUPATEN MERANGIN 

 

INDRA PUTRA DINATA 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mewujudkan akuntabilitas 

kinerja, proses menemukan kinerja instansi dan kinerja aparatur, dalam rangka 

mewujudkan Good Government Governance di Kabupaten Merangin. Adanya 

beberapa permasalahan kasus korupsi yang terjadi di Kabupaten Merangin dan 

belum optimalnya pelaksanaan akuntabilitas serta kurang mampu mewujudkan 

kinerja instansi maupun ketidakjelasan kinerja aparatur. Fokus penelitian ini yaitu 

bagaimana membangun model akuntabilitas kinerja instansi pemerintah kabupaten 

merangin dengan pendekatan kearifan lokal berdasarkan azas tali tigo sepilin 

(pemerintah, adat, alim ulama). Metode yang digunakan dalam peneltian ini metode 

kualitatif dengan studi kasus melalui observasi, wawancara, dan fokus grup diskusi 

(FGD), dokumen, dan analisis data. Hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan 

bahwa akuntabilitas kinerja diwujudkan melalui pertanggungjawaban kinerja 

pejabat/pegawai intansi, akuntabilitas kinerja instansi dan selanjutnya kinerja 

aparatur dijalankan sesuai dengan ketentuan. Good Government Governace di 

Kabupaten Merangin bisa diterapkan berdasarkan model azas tali tigo sepilin. Jika 

ketiga unsur tersebut bersinergi maka akuntabilitas kinerja instansi pemerintah 

Kabupaten Merangin dan kinerja aparatur yang berbudi pekerti berdasarkan azas 

tali tigo sepilin dalam mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan yang 

diharapkan 

 

 

Kata kunci: Akuntabilitas, Kinerja, Instansi, Aparatur Pemerintah, Good 

Government Governance, Tali Tigo Sepilin. 
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PERFORMANCE ACCOUNTABILITY OF GOVERNMENT AGENCIES  

WITH THE TALI TIGO SEPILIN APPROACH 

IN MERANGIN REGENCY 

 

INDRA PUTRA DINATA 

 

ABSRACT 

 

 

This study aims to determine how to realize performance accountability, the process 

of finding agency performance and apparatus performance, in order to realize 

Good Government Governance in Merangin Regency. There are several problems 

of corruption cases that have occurred in Merangin Regency and the non-optimal 

implementation of accountability and the inability to realize agency performance 

and the unclear performance of the apparatus. The focus of this research is how to 

build a performance accountability model for Merangin district government 

agencies with a local wisdom approach based on the principle of tali tigo sepilin 

(government, adat, alim ulama). The method used in this research is qualitative 

method with case studies through observation, interviews, and focus group 

discussions (FGD), documents, and data analysis. The results of this study obtained 

the conclusion that performance accountability is realized through the performance 

accountability of officials/agency employees, agency performance accountability 

and then the performance of the apparatus is carried out in accordance with the 

provisions. Good government governance in Merangin Regency can be applied 

based on the tali tigo sepilin principle model. If the three elements synergize, the 

performance accountability of the Merangin Regency government agencies will run 

as expected. 

 

Keywords: Accountability, Performance, Agencies, Government Apparatus, Good 

Governance, Tali Tigo Sepilin.  
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RINGKASAN 

 

Berdasarkan visi kabupaten Merangin yaitu Merangin Mantap Unggul 

Bidang pertanian dan Pariwisata 2023. Visi tersebut diwujudkan melalui semua 

pihak yang terkait termasuk seluruh Organisasi perangkat daerah di Kabupaten 

Merangin. Ada beberapa isu atau kasus korupsi yang terjadi di Kabupaten 

Merangin, diduga belum optimalnya pelaksanaan akuntabilitas kinerja dan kurang 

mampu mewujudkan kinerja instansi serta kurang jelasnya kinerja aparatur di 

lingkup Pemerintah Kabupaten Merangin. Sehubungan dengan pendapat Bhatta 

bahwa akuntabilitas merupakan salah satu prinsip Good Governance, dengan 

terciptanya akuntabilitas kinerja yang optimal merupakan upaya mewujudkan 

pemerintahan yang baik sehingga mengurangi terjadinya korupsi. Daya dukung 

kearifan lokal dalam meningkatkan pembangunan dan kemajuan bangsa semakin 

mendapatkan perhatian yang sangat serius. Kearifan lokal (local wisdom) 

merupakan pandangan hidup, ilmu pengetahuan, dan berbagai strategi kehidupan 

yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat setempat untuk menjawab 

berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Hal tersebut merupakan 

salah satu penyebab peneliti melakukan penelitian tentang Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah Kabupaten Merangin. Melalui penelitian ini dapat diketahui 

secara mendalam tentang keberadaan dan pelaksanaan akuntabilitas kinerja, kinerja 

instansi dan kinerja aparatur Pemerintah Kabupaten Merangin. Penelitian ini 

bertujuan membangun model Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten 

Merangin dengan Pendekatan Tali Tigo Sepilin yang merupakan bagian dari 

kearifan lokal.   

 

Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian melalui kualitatif, dengan metode penelitian studi 

kasus guna mendapatkan data dengan jelas dan mendalam. Teknik dan prosedur 

pengumpulan data diawali dengan observasi didahulukan pemberitahuan melalui 

surat rencana kunjungan serta rancangan data yang akan diminta agar pelaksanaan 

wawancara tepat waktu. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

pengumpulan data melalui dokumen, focus group discussion serta triangulasi. 
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Data yang telah dihimpun kemudian dianalisis, direduksi, diverifikasi dan 

dicoding serta dilakukan tabulasi data sehingga ditemukan kesimpulan hasil 

penelitian dengan tepat dan benar, kredibel dan dapat dipercaya. 

 

Hasil Penelitian 

Akuntabilitas kinerja instansi diwujudkan dalam laporan akuntabilitas 

kinerja instansi organisasi perangkat daerah secara berjenjang kepada dilaporkan 

kepada kepala daerah dan kepala daerah Menyusun laporan kinerja instansi 

pemerintah daerah yang dilaporakn kepada Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi. Laporan pertanggungjawaban telah dievaluasi dan 

nilai kinerja instansi telah dijadikan dasar untuk menentukan reward dan 

punishment, berupa penambahan anggaran program yang bersangkutan untuk tahun 

berikutnya.  

Akuntabilitas kinerja aparatur tercermin dengan adanya laporan kinerja 

aparatur. Laporan kinerja aparatur telah dievaluasi sebagai dasar menentukan 

reward dan punishment aparatur. 

Kinerja instansi Pemerintah Kabupaten Merangin diperoleh melalui proses 

pelaksanaan Tugas dan Fungsi dijabarkan melalui Rencana Strategis (RS) sebagai 

dasar penentuan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang merupakan 

penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). 

Pemerintah kabupaten Merangin setiap tahun menyusun Rencana Kerja Pemerintah 

Daerah yang memuat hasil yang akan diperoleh selama satu tahun. Didalam 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah dijabarkan sasaran dan program yang ada pada 

rencana strategis yang mengacu kepada visi misi kepala daerah yang termuat dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). 

Pelaksanaan reward dan Punishment terhadap hasil kinerja instansi sudah 

dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Merangin, antara lain melalui Tim 

Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) terhadap perangkat daerah yang berhasil 

dalam pencapaian kinerjanya, utnutk tahun berikutnya akan mendapatkan tambahan 

anggaran. Organisasi perangkat daerah yang kinerjanya tidak tercapai 

punishmentnya untuk tahun berikutnya anggaran bisa dikurangi atau tidak 

mendapatkan tambahan anggaran pada tahun berikutnya. 
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Para aparatur menjalankan tugas merujuk kepada Sasaran Kinerja Pegawai 

yang dibuat oleh masing-masing aparatur diawal tahun untuk mengetahui 

keberhasilan/kegagalan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan tahap setelah 

kegiatan selesai dilaksanakan. Target disusun dalam rangka kesepakatan jumlah 

hasil yang diwujudkan oleh kegiatan yang didanai sebagai bahan pembanding untuk 

menentukan persentase pencapaian. Kontrak kerja atas kesepakatan bersama antara 

atasan dengan bawahan guna mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada 

sumber daya yang dimiliki. Kontrak didasari pada program dan kegiatan oleh yang 

akan melaksanakan kegiatan. Laporan kinerja aparatur secara berjenjang dilakukan 

evaluasi sehingga diketahui capaian keberhasilan pelaksanaan sasaran kerja 

pegawai.  

Pelaksanaan reward dan punishment pada Pemerintah Kabupaten Merangin 

sudah dilaksanakan melalui beberapa hal, yang pertama diberikan berdasarkan 

capaian nilai prestasi kerja setiap pegawai, jika nilainya baik akan diberikan reward 

berupa dukungan peningkatan karir atau sebaliknya jika nilainya kurang baik maka 

akan diberikan punishment seperti demosi maupun mutasi.  

Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi dan akuntabilitas kinerja 

aparatur didukung oleh capaian kinerja instansi dan capaian kinerja aparatur dengan 

maksimal serta pelaksanaan keuangan sesuai ketentuan merupakan peningkatan 

kuantitas/kualitas pelayanan masyarakat dengan baik. Dengan demikian akan 

mampu mengatasi penyimpangan guna mengatasi korupsi dalam rangka 

menciptakan sektor pemerintahan yang baik dan bersih. 

Terwujudnya Good Government Governance berdasarkan azas tali tigo 

sepilin di Kabupaten Merangin akan berdampak baik terhadap pembangunan di 

Kabupaten Merangin, karena jika pemerintah, adat dan ulama bersinergi dalam 

pembangunan maka akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di Kabupaten 

Merangin akan berjalan dengan baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 

Pemerintah Kabupaten Merangin harus mampu mewujudkan kinerja 

aparatur yang berbudi pekerti berdasarkan azas tali tigo sepilin karena kinerja 

aparatur dalam organisasi merupakan bagian dari kinerja organisasi dan dapat 

menentukan kinerja dari organisasi tersebut.  
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